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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian Adaptasi Masyarakat Terhadap 

Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Desa Timbuseng 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 

ADAPTASI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN USAHA 

PETERNAKAN BABI DI DESA TIMBUSENG KECAMATAN 

PATTALLASSANG KABUPATEN GOWA 

A.   Identitas Responden 

a. Nama   : 

b. Umur   : 

c. Agama   : 

d. Jenis Kelamin  : 

e. Alamat 

Kecamatan  : 

Desa/Kelurahan  : 

Kota/Kabupaten  : 

f. Pendidikan Terakhir : 

g. Lama Bermukim  : 

h. Pekerjaan   : 

i. Jarak Rumah Dari Peternakan Babi : 

 

 

      Tanda Tangan Responden 

 

 

          

                                                                (...................................) 
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DAFTAR PERTANYAAN 

B. Petunjuk Pengisian 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk 

menjawab seluruh pertanyaan yang ada 

b. Berilah silang (x) pada kolom jawaban yang telah disediakan dan pilih 

sesuai keadaan yang sebenarnya 

C. Pertanyaan Mengenai Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan 

Usaha Peternakan Babi di Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Gowa 

I. Perilaku Penanganan Limbah Oleh Peternakan Babi 

1. Bagaimanakah perilaku penanganan limbah yang dilakukan oleh pengelola 

peternakan babi dalam hal penanganan limbah padat dan cair ? 

(1) Sangat Mengganggu 

(2) Mengganggu 

(3) Tidak Mengganggu 

II. Tanggapan Masyarakat Sekitar Peternakan Babi Terhadap Bau dan 

Kebisingan 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai bau dari limbah peternakan babi 

yang ada di daerah anda ? 

(1) Sangat Mengganggu 

(2) Mengganggu 

(3) Tidak Mengganggu 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai suara/kebisingan yang dihasilkan 

oleh peternakan babi yang ada didaerah anda ? 

(1) Sangat Mengganggu 

(2) Mengganggu 

(3) Tidak Mengganggu 

3. Apakah terdapat perubahan kualitas air (bau dan warna) akibat 

pencemaran dari limbah peternakan babi? 

(1) Sangat tercemar / Sangat Mengganggu 

(2)  Tercemar / Mengganggu 

(3) Tidak Tercemar / Tidak Mengganggu 
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III. Pola Hubungan Sosial 

1. Bagaimana hubungan sosial yang dibangun oleh pihak pengelola 

peternakan babi dengan masyarakat sekitar ? 

(1) Sangat Mengganggu 

(2) Mengganggu 

(3) Tidak Mengganggu 

2. Bagaimanakah persetujuan masyarakat sekitar terhadap keberadaan usaha 

peternakan babi ?  

(1) Sangat Mengganggu / Sangat Tidak Setuju  

(2) Mengganggu/Tidak Setuju 

(3) Tidak Mengganggu/Sangat Setuju 
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Lampiran 2. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban 

Responden 

A. Perilaku Penanganan Limbah Padat dan Cair Oleh Pengelola Peternakan 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Tidak keberatan karena 

pihak pengelola dalam 

hal penanganan limbah 

padat dan cair sudah baik 

dan dibuang jauh dari 

pemukiman 

Keberatan karena pihak 

pengelola dalam hal 

penanganan limbah padat 

dan cair kurang baik dan 

terkadang tercium bau 

dari limbah tersebut 

Sangat keberatan karena 

pihak pengelola dalam 

hal penanganan limbah 

padat dan cair sangat 

megganggu dan terdapat 

beberapa limbah yang 

dibuang disembarang 

tempat 

 

B. Adaptasi Terhadap Bau, Suara dan Pencemaran Air dari Peternakan 

1. Bau 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Tidak keberatan karena 

masyarakat sudah 

terbiasa dengan bau yang 

dihasilkan peternakan 

babi 

Keberatan karena 

masyarakat belum 

terbiasa dengan bau yang 

berasal dari peternakan. 

Masyarakat ingin 

peternakan dipindahkan 

ke tempat lain 

Sangat keberatan karena 

masyarakat belum 

terbiasa dengan bau yang 

berasal dari peternakan. 

Masyarakat ingin 

peternakan dipindahkan 

ke tempat lain namun 

takut untuk mengusir  

 

2. Suara 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Tidak keberatan karena 

masyarakat sudah 

terbiasa dengan suara 

yang dihasilkan 

peternakan babi 

Keberatan karena 

masyarakat belum 

terbiasa dengan suara 

yang berasal dari 

peternakan. Masyarakat 

ingin peternakan 

dipindahkan ke tempat 

lain 

Sangat keberatan karena 

masyarakat belum 

terbiasa dengan suara 

yang berasal dari 

peternakan. Masyarakat 

ingin peternakan 

dipindahkan ke tempat 

lain namun takut untuk 

mengusir  
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3. Pencemaran Air 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Tidak keberatan karena 

tidak terdapat perubahan 

kualitas air karena 

adanya limbah 

peternakan 

Keberatan karena 

terdapat perubahan 

kualitas air karena 

adanya limbah 

peternakan 

Sangat keberatan karena 

terdapat perubahan 

kualitas air karena 

adanya limbah 

peternakan yang 

menyebabkan beberapa 

penyakit 

 

C. Pola Hubungan Sosial 

1. Hubungan Sosial Pengelola Peternakan dengan Masyarakat Sekitar 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Tidak keberatan karena 

hubungan yang dibangun 

oleh pengelola 

peternakan sudah baik 

Keberatan karena 

hubungan yang dibangun 

oleh pengelola 

peternakan kurang baik 

Sangat keberatan karena 

hubungan yang dibangun 

oleh pengelola 

peternakan sangat buruk 

Masyarakat ingin 

peternakan dipindahkan 

ke tempat lain 

 

2. Persetujuan Masyarakat 

Tidak Mengganggu 

(3) 

Mengganggu 

(2) 

Sangat Mengganggu 

(1) 

Setuju karena 

masyarakat sudah 

terbiasa dengan berbagai 

dampak adanya usaha 

peternakan babi. Usaha 

ini juga memberikan 

lapangan pekerjaan 

untuk masyarakat sekitar 

Kurang setuju karena 

masyarakat kadang 

terganggu dengan 

berbagai dampak adanya 

usaha peternakan babi. 

Tidak setuju karena 

masyarakat sangat 

terganggu dengan 

berbagai dampak adanya 

usaha peternakan babi. 

Masyarakat ingin 

peternakan dipindahkan 

ke tempat lain 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 4. Identitas Responden Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Gowa 

 

 

N
O

N
A

M
A

U
M

U
R

A
G

A
M

A
J

E
N

IS
 K

E
L

A
M

IN
T

IN
G

K
A

T
 P

E
N

D
ID

IK
A

N
L

A
M

A
 B

E
R

M
U

K
IM

P
E

K
E

R
J

A
A

N
J

A
R

A
K

 R
U

M
A

H
 D

A
R

I P
E

T
E

R
N

A
K

A
N

1
R

in
d

i
20

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
A

15 Tah
u

n
IR

T
80 M

e
te

r

2
Salm

a
44

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

20 Tah
u

n
IR

T
70 M

e
te

r

3
A

cce
'

42
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SD

15 Tah
u

n
IR

T
85 M

e
te

r

4
K

artin
i

24
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SD

5 Tah
u

n
IR

T
85 M

e
te

r

5
Tu

n
ru

40
Islam

Laki-laki
SD

4 Tah
u

n
B

u
ru

h
100 M

e
te

r

6
K

ristin
a

42
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SD

10 Tah
u

n
IR

T
150 M

e
te

r

7
K

asm
aw

ati
36

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

4 Tah
u

n
IR

T
50 M

e
te

r

8
Iji

63
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SD

30 Tah
u

n
IR

T
50 M

e
te

r

9
Tan

an
g

65
Islam

P
e

re
m

p
u

an
10 Tah

u
n

P
e

tan
i

100 M
e

te
r

10
Fika

29
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SM

A
7 Tah

u
n

IR
T

100 M
e

te
r

11
Yan

ti
54

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

30 Tah
u

n
P

e
tan

i
180 M

e
te

r

12
W

ati
28

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

20 Tah
u

n
IR

T
150 M

e
te

r

13
H

arian
i

25
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SM

A
2 Tah

u
n

IR
T

120 M
e

te
r

14
Sah

ab
u

53
Islam

Laki-laki
SM

A
5 Tah

u
n

P
e

tan
i

180 M
e

te
r

15
N

u
r Id

a
42

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

1 Tah
u

n
P

e
tan

i
80 M

e
te

r

16
R

isn
ayan

ti
26

Islam
P

e
re

m
p

u
an

S1
2 Tah

u
n

IR
T

180 M
e

te
r

17
R

ism
a

35
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SM

A
30 Tah

u
n

IR
T

90 M
e

te
r

18
H

e
n

d
ra

24
Islam

Laki-laki
SM

A
5 Tah

u
n

W
irasw

asta
120 M

e
te

r

19
D

e
d

i
28

Islam
Laki-laki

SD
3 Tah

u
n

B
u

ru
h

90 M
e

te
r

20
Sab

an
g

45
Islam

Laki-laki
7 Tah

u
n

P
e

tan
i

100 M
e

te
r

21
D

ae
n

g B
au

45
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SM

P
10 Tah

u
n

P
e

tan
i

130 M
e

te
r

22
Su

n
ggu

53
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SD

15 Tah
u

n
IR

T
170 M

e
te

r

23
Tika'

36
Islam

Laki-laki
SM

P
3 Tah

u
n

B
u

ru
h

190 M
e

te
r

24
B

ah
ar

35
Islam

Laki-laki
SM

P
3 Tah

u
n

P
e

tan
i

170 M
e

te
r

25
M

aria
47

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SD
10 Tah

u
n

P
e

tan
i

150 M
e

te
r

26
A

n
d

i M
arn

iati
53

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

2 Tah
u

n
P

e
tan

i
120 M

e
te

r

27
H

am
zah

37
Islam

Laki-laki
SM

P
10 Tah

u
n

B
u

ru
h

190 M
e

te
r

28
Syam

su
d

d
in

36
Islam

Laki-laki
SM

P
12 Tah

u
n

P
e

te
rn

ak
100 M

e
te

r

29
A

yu
 Yu

n
in

gsih
28

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
A

8 Tah
u

n
IR

T
150 M

e
te

r

30
Sad

aria
49

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SD
17 Tah

u
n

IR
T

110 M
e

te
r

31
R

e
n

ald
i

23
Islam

Laki-laki
SM

A
6 Tah

u
n

B
u

ru
h

170 M
e

te
r

32
Ism

ail
42

Islam
Laki-laki

SM
P

20 Tah
u

n
P

e
te

rn
ak

60 M
e

te
r

33
A

ryan
to

31
Islam

Laki-laki
SM

P
12 Tah

u
n

P
e

te
rn

ak
80 M

e
te

r

34
Su

ri
43

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

5 Tah
u

n
IR

T
150 M

e
te

r

35
M

u
rn

i
38

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
P

6 Tah
u

n
IR

T
100 M

e
te

r

36
D

arm
aw

ati
30

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
A

2 Tah
u

n
IR

T
130 M

e
te

r

37
D

ah
ril

32
Islam

Laki-laki
SM

P
15 Tah

u
n

P
e

te
rn

ak
70 M

e
te

r

38
Yu

d
d

in
37

Islam
Laki-laki

SM
P

12 Tah
u

n
P

e
te

rn
ak

50 M
e

te
r

39
H

asn
ia

29
Islam

P
e

re
m

p
u

an
SM

A
2 Tah

u
n

IR
T

200 M
e

te
r

40
H

ajrah
26

Islam
P

e
re

m
p

u
an

SM
A

3 Tah
u

n
IR

T
170 M

e
te

r



65 

 

Lampiran 5. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Adaptasi Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Desa 

Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  

 

NO 

 

NAMA 

 

Perilaku Penanganan Limbah Padat 

dan Cair 

1 Rindi 3 

2 Salma 3 

3 Acce' 2 

4 Kartini 2 

5 Tunru 3 

6 Kristina 3 

7 Kasmawati 3 

8 Iji 3 

9 Tanang 2 

10 Fika 3 

11 Yanti 1 

12 Wati 3 

13 Hariani 2 

14 Sahabu 1 

15 Nur Ida 3 

16 Risnayanti 3 

17 Risma 2 

18 Hendra 1 

19 Dedi 2 

20 Sabang 3 

21 Daeng Bau 3 

22 Sunggu 3 

23 Tika' 3 

24 Bahar 3 

25 Maria 2 

26 Andi Marniati 3 

27 Hamzah 3 

28 Syamsuddin 3 

29 Ayu Yuningsih 2 

30 Sadaria 3 

31 Renaldi 2 

32 Ismail 3 

33 Aryanto 3 

34 Suri 3 

35 Murni 2 

36 Darmawati 2 

37 Dahril 3 

38 Yuddin 3 

39 Hasnia 3 

40 Hajrah 3 

Total 103 
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Lampiran 6. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Adaptasi Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Desa 

Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa  

 

 

NO 

 

 

NAMA 

Tanggapan Masyarakat Terhadap Bau, Suara dan 

Pencemaran air Yang Bersumber Dari Peternakan 

Tanggapan 

Terhadap 

Bau Dari 

Peternakan 

Tanggapan 

Terhadap 

Suara Dari 

Peternakan 

Perubahan 

Kualitas 

Air 

Jumlah 

1 Rindi 3 3 3 9 

2 Salma 3 3 3 9 

3 Acce' 1 3 3 7 

4 Kartini 1 2 3 6 

5 Tunru 3 3 3 9 

6 Kristina 3 3 3 9 

7 Kasmawati 3 3 3 9 

8 Iji 2 3 3 8 

9 Tanang 1 3 3 7 

10 Fika 3 3 3 9 

11 Yanti 1 1 3 5 

12 Wati 3 3 3 9 

13 Hariani 2 3 3 8 

14 Sahabu 1 2 3 6 

15 Nur Ida 3 3 3 9 

16 Risnayanti 1 3 3 7 

17 Risma 2 2 3 7 

18 Hendra 1 2 3 6 

19 Dedi 2 3 3 8 

20 Sabang 3 3 3 9 

21 Daeng Bau 1 3 3 7 

22 Sunggu 2 3 3 8 

23 Tika' 1 2 3 6 

24 Bahar 3 3 3 9 

25 Maria 1 3 3 7 

26 Andi Marniati 2 2 3 7 

27 Hamzah 3 3 3 9 

28 Syamsuddin 3 3 3 9 

29 Ayu Yuningsih 2 3 3 8 

30 Sadaria 3 3 3 9 

31 Renaldi 1 3 3 7 

32 Ismail 3 3 3 9 

33 Aryanto 3 3 3 9 

34 Suri 2 3 3 8 

35 Murni 1 3 3 7 

36 Darmawati 1 2 3 6 

37 Dahril 3 3 3 9 

38 Yuddin 3 3 3 9 

39 Hasnia 2 3 3 8 

40 Hajrah 1 2 3 6 

Total 83 110 120 313 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Adaptasi Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Desa 

Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

Data Pola Hubungan Sosial Pengelola 

Peternakan dengan Masyarakat Sekitar 

Hubungan 

Sosial 

Persetujuan 

Masyarakat 

Sekitar 

 

JUMLAH 

1 Rindi 3 3 6 

2 Salma 3 3  6 

3 Acce' 3 1 4 

4 Kartini 3 3 6 

5 Tunru 3 3 6 

6 Kristina 3 3 6 

7 Kasmawati 3 3 6 

8 Iji 3 3 6 

9 Tanang 3 3 6 

10 Fika 3 3 6 

11 Yanti 3 2 5 

12 Wati 3 3 6 

13 Hariani 3 1 4 

14 Sahabu 3 1 4 

15 Nur Ida 3 3 6 

16 Risnayanti 3 3 6 

17 Risma 3 3 6 

18 Hendra 3 1  4 

19 Dedi 3 2 5 

20 Sabang 3 3 6 

21 Daeng Bau 3 3 6 

22 Sunggu 3 3 6  

23 Tika' 3 2 5  

24 Bahar 3 3 6  

25 Maria 3 3 6 

26 Andi Marniati 3 3 6 

27 Hamzah 3 3 6 

28 Syamsuddin 3 3 6 

29 Ayu Yuningsih 3 3 6  

30 Sadaria 3 3 6 

31 Renaldi 3 2 5 

32 Ismail 3 3 6 

33 Aryanto 3 3 6 

34 Suri 3 3 6 

35 Murni 3 2 5 

36 Darmawati 3 2 5 

37 Dahril 3 3 6 

38 Yuddin 3 3 6 

39 Hasnia 3 3 6 

40 Hajrah 3 2 5 

Total 120 105 225 
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Lampiran 8. Total Adaptasi Secara Keseluruhan Adaptasi Masyarakat 

Terhadap Keberadaan Usaha Peternakan Babi di Desa 

Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa 

 

No Variabel Skor 

1 Perilaku penanganan limbah oleh pengelola 

peternakan 

103 

2 Tanggapan masyarakat terhadap bau dan kebisingan 

yang bersumber dari peternakan 

313 

3 Pola hubungan sosial dan persetujuan masyarakat 225 

Total 641 
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